Jurnal DIANMAS, Volume 10, Nomor 1, April 2021

RANCANGAN STRUKTUR ORGNISASI DAN PELATIHAN PERENCANAAN
PRODUKSI PADA INDUSTRI KECIL YANG MEMPRODUKSI VIRGIN
COCONUT OIL (VCO) DI KOTA MAKASSAR

Lamatinulu®’, Andi Pawennari?

! Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknolbglustri, Universitas Muslim Indonesia
JI. Urip Sumoharjo Km.05 Kel.Panaikang, Kec. P&odédang, Makassar, 90231
2 Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknolbglustri, Universitas Muslim Indonesia
JI. Urip Sumoharjo Km.05 Kel.Panaikang, Kec. P&odédang, Makassar, 90231
*Email: lamatinulu.ahmad@umi.ac.id

Abstrak

Kegiatan Iptek bagi Masyarakat (IbM) ini merupakan program kemitraan dengan Industri
Kecil Obat Tradisional (IKOT) yang memproduksi Virgin Coconut Oil (VCO) Alfisalam di
kota Makassar.Permaslahan yang dihadapi mitra adalah terkait dengan aspek manajemen
organisasi dan perencanaan produksi.Pada aspek manajemen organisasi industri ini belum
merancang struktur organisasi yang dilengkapi uraian tugas (job description).Pada aspek
perencnaan produksi belum ada penerapan metode dan sistem perencanaan produksi yang
didasarkan pada situasi kebutuhan konsumen.Berdasarkan permasalahan tersebut maka
tim IbM menetapkan tujuan program dalam bentuk mendesaian struktur organisasi yang
dilengkapi uraian tugas dan memberikan pelatihan perencanaan produksi dengan aplikasi
software Production Operation Management (POM) for windows. Pelatihan diberikan
kepada tenaga kerja pada industri IKOT Alfisalam agar mampu merencakan jumlah
produksi pada masa mendatang. Target luaran yang dicapai dalam program IbM ini
adalah adanya dokumen struktur organisasi dan job description (uraian fungsi, tugas,
wewenang dan tanggung jawab personil),peningkatan kemampuan mitra dalam melakukan
perencanaan produksi dengan metode peramalan yang menggunakan aplikasi Software
POM for Windows.Target luaran lain pada kegiatan ini adalah publikasi karya ilmiah
pada jurnal pengabdian pada masyarakat.

Kata Kunci: produksi, virgin coconut oil, organisasi.

A. PENDAHULUAN

Industri kecil Alfisalam merupakan usaha yang merdpksi Virgin Coconut Oil
(VCO) yang ada di Makassar sampai saat ini. Ketiémae bahan baku kelapa yang ada di
daerah-daerah kabupaten di Sulawesi Selatan niemnupkaktor pendukung utama untuk
mengembangkan industri VCO Alfisalam. Usaha mitbagai produsen VCO sudah cukup
dikenal oleh masyarakat kota Makassar. Sistem ga@raa produk dilakukan melalui
penjualan perorangan (personal selling) , toko olat apotik di kota Makassar. Berdasarkan
hasil survey yang dilakukan oleh tim IbM di kotakdasar menunjukkan bahwa manfaat VCO
yang dihasilkan banyak dirasakan manfaatnya olelsyanakat sebagai salah satu obat
tradisional. Produk VCO juga dikenal dengan namayak perawan, minyak kelapa murni atu
minyak sara (Setiaji dan Prayugo, 2006). VCO medgag asam laurat yang dibutuhkan tubuh
sebagai antivirus, antibekteri,antiprotoza yangtupgan meningkatkan daya tahan tubuh
manusia(Widiyanti, 2015).

Usaha industri mitra ini berpotensi untuk dikentdgean karena sangat didukung oleh
ketersediaan sumber daya manusia yang telah naemngbengelolaan industri VCO dan
memiliki kualifikasi pendidikan yang memadai. Pri&dyang dihasilkan juga telah memiliki
persyaratan legalitas produk yang dapat dipasarkdapun legalitas produk yang dimiliki
yaitu: izin Industri Kecil Obat Tradisional (IKOTlo: 001/DK-II/YAN-4/11l/2007, izin edar
POM TR. 073 669 581 yang dikeluarkan oleh Kepadad®h Pengawas Obat dan Makanan
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Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Kepalaa®BdeOM RI No: 0249/Reg/B/2007.

Berdasarkan tinjauan aspek teknologi produksi ug@hanasih berada dalam kategori industri
kecil karena perangkat mesin dan peralatan yangndigan dalam proses produksi masih
sederhana.

Industri VCO Alfisalam dalam perkembangannya mednifiroduk VCO dengan
merek AVCOL. Dalam usaha peningkatan produktiviteaha industri ini diperhadapkan pada
permasalahan manajemen organisasi dan manajemedukpro Pada saat tim [bM
melaksanakan program kemitraan pada usaha industibelum didukung oleh struktur
organisasi yang dilengkapi dengan uraian tugasirseermasalahan tersebut juga ditemukan
adanya kesulitan untuk menentukan jumlah produkgyakan diproduksi pada periode
mendatang. Kesulitan penentuan rencana produksbalikan karena sumber daya manusia
yang bekerja belum memahami teknik perencanaanuksod/ang tepat. Gambaran situasi
industri VCO Alfisalam pada saat kegiatan progditaksanakan menunjukkan bahwa usaha
ini perlu melakukan pembenahan manajemen dalamausakuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas dan produktivitas. Adapun aspek fungsnajemen yang perlu dibenahi oleh mitra
adalah aspek fungsi perencanaan dan fungsi organisa

B. SUMBER INSPIRASI

Pada kegiatan operasional usaha mitra industri YW@i®alam memproduksi 3 jenis
produk yang meliputi produk curah (tanpa kemaspmduk kemasan 250 ml dan produk
kemasan 150 ml. Dalam usaha meningkatkan kinangpdoduktivitas industri VCO Alfisalam
pada saat tim IbM melaksanakan program industrdiperhadapkan terhadap permasalahan
yang menjadi inspirasi tim program IbMuntuk menadwasolusi. Adapun sumber inspirasi
untuk melaksanakan program Iptek bagi Masyarakatdalah sebagai berikut:

1. Pada usaha industri VCO Alfisalam pada saat prograndiusulkan pembagian tugas
wewenang dan tanggung jawab personil belum jelena belum tersedianya bagan
struktur organisasi yang memenuhi standar fungsiaieamen organisasi industri.

2. Adanya kesulitan dalam menentukan rencana jumlakusr yang sebaiknya diproduksi
pada masa mendatang berdasarkan data-data hipmsintaan kebutuhan konsumen pada
masa lalu.

Berdasarkan sumber inspirasi tersebut maka tiandakrogram ini melakukan desain
pengembangan struktur organisasi sebab hal ini upakan hal penting sebab melalui
pengembangan sistem organisasi dan struktur dag@ingkatkan kinerja karyawan (Sunarmi
dan Widajanti, 2011, Foluakan, 2016).Selain menksavaprogram terkait aspek organisasi tim
juga melakukan usulan perbaikan sistem fungsinpamaan khususnya perencanaan produksi.
Hal ini merupakan hal yang penting sebab perencansag efektif diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas organisasi dan kinegeyawan (Olusanya, et al., 2012)..

C.METODE

Adapun metode pelaksanaan kegiatan dalam memgkiisa kegiatan Iptek bagi
Masyarakat dilakukan melalui langkah-langkah sebbgrikut:
a. Merancangstruktur organisasi dan uraian tugasdgi scription)
= Memilih model bagan struktur organisasi, berdasarkendapat dan masukan serta
kondisi dari mitra.
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= Membuat struktur yang telah disepakati dengan riiam hal ini mitra diharapkan
memberikan data-data identitas personil dan bersama dengan tim membuat struktur
organisasi
= Menyusunjob description.Dalam kegiatan ini mitra diharapkan memberikan rkasu
mengenai aktivitas pekerjaan yang menjadi skataif@s dalam mencapai visi dan misi,
sekaligus ikut dalam penyusunab descriptionuntuk memberikan pemahaman.
b. Pelatihan aplikasi perencanaan produksi dengardederamalariprecasting)
= Menyusun buku panduan aplikasi software POM fandbdws untuk manajemen
perencanaan produksi.
= Mempersiapkan data-data penjualdenfand) produk VCOmerk AVCOL sebagai data
mentah untuk melakukan perencanaan. Dalam kegiatatiharapkan partisipasi mitra
untuk mempersiapkan arsip-arsip data-data produksi.
Melakukan analisis data demand untuk menentukacarenproduksi pada masa akan datang
dengan mengunakan Software POM for Windows.Habertiujuan agar personil mitra dapat
memahami mekanisme perencanaan produksi dan m&aarg pada masa akan datang.

D. KARYA UTAMA DAN ULASAN KARYA

1. Usulan rancangan bagan struktur organisasi, dan job description

Berdasarkan hasil diskusi dengan pengelolah indd&t© Alfisalam maka tim 1bM
merancang sebuah usulan struktur organisasi yigagdhng dapat mendukung pengembangan
industri VCO AVCOL Alfisalam pada masa mendataAdapun struktur organisasi yang
diusulkan adalah organisasine and staff dengan bentuk yang digambarkan seperti bagan
berikut ini:

Pendiri Usaha
T
i
i
Direktur
Sekretaris
Bagian Keuangan Bagian Produksi Bagian Pemasaran Baglan Personalia
Staf Keuangan Staf Produksi Staf Pemasaran Stal Personalia

Gambar 1: Usulan Bagan Struktur Organisas Industri VCO AVCOL

Usulan bagan struktur organisasi pada Gambarrtpken hasil rancangan tim IbM
yang dibuat berdasarkan masukan dari pengelotalsin VCO Alfisalam dan kajian literatur
yang telah dilkukan. Hasil desain struktur orgasiigarsebut menjadi dasar untuk menyusun
uraian tugas personijop description). Berdasarkan hasil rancangan struktur organgaasijob
description tim IbM mendampingi mitra dalam mentkdm legalitas pembentukan badan usaha
dalam bentulCommanditaire Vennootschap (CV).
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2. Job Description Berdasarkan Struktur Organisasi

Hasil karya dari tim IbM berikutnya adalah mesun ringkasan uraian personil

Berdasarkan struktur organisasi yang diusulkankuditerapkan pada organisasi Industri VCO
AVCOL AFISALAM. Pada laporan kegiatan IbMtelahjatiarkanjob descriptionberdasarkan
uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab masasijam personil. Adapun contoh usulan
uraian tugas personil yang telah dibuat untuk diggan pada organisasi industri mitra adalah
sebagai berikut:

1.

Nama Jabatan : Pendiri Usaha
Kode Jabatan :100

Fungsi Pendiri Usaha:

a. Sebagai pengawas Direktur dalam mengendalikgan®ai khususnya dalam proses
pengambilan keputusan yang bersifat strategis

b. Sebagai penasehat Direktur dan seluruh SDM @a@sindalam usaha pencapain Visi
dan Misi organisasi Perusahaan CV.AVCOL

Tugas Pendiri Usaha:

a. Memberikan masukan kepada Direktur terkait dengaaharusaha pengembangan
organisasi

b. Mengawasi Direktur agar dalam menjalankan tugasasetengan aturan dan sistem
prosedur Organisasi

Nama Jabatan : Direktur
Kode Jabatan : 101

Uraian Tugas Direktur

a. Merencanakan mengkoordinir dan mengawasi semuatkegdalam suatu perusahaan
yang meliputi bidang produksi, keuangan, pemasdaarbidang personalia.

b. Menetapkan langkah-langkah yang bersifat stratatfisk pengembangan organisasi

c. Merintis dan meningkatkan kerja sama sinergis dengakeholder untuk
pengembangan perusahaan

d. Memimpin rapat umum, dalam hal: untuk memastikdaksanaan tata-tertib; keadilan
dan kesempatan bagi semua untuk berkontribusi sdepat; menyesuaikan alokasi
waktu per item masalah; menentukan urutan agendaganahkan diskusi ke arah
konsensus.

e. Bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam hgiéimya dengan dunia luar.

Tugas-tugas periodik :
a. Mingguan; mengevaluasi laporan mingguan yang matark setiap departemen
b. Bulanan; mengadakan rapat untuk melihat dan mehgeperkembangan organisasi
serta membuat perencanaan strategi perusahaan.
Tugas Insidentil :
a. Mengadakan tatap muka dengan manajer/kepala begiam lingkup organisasi untuk
mendiskusikan solusi bila ada permasalahn dalamsphaan.

b. Mengadakan pengecekan langsung terhadap aktivieasg ydilakukan  setiap
departemen dalam organisasi.
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Wewenang Jabatan Direktur

a. Wewenang dalam pengambilan keputusan yaitu merkgikienangan untuk melakukan
promosi dan demosi terhadap karyawan; memutuskenopbérasi tidaknya proses dan
penentuan kapasitas produksi dalam perusahaan.

b. Wewenang dalam penentuan kebijakan perusahaanabemgmutuskan diversifikasi
produk dan perluasan usaha, memutuskan beropetalsiya proses dan penentuan
kapasitas produksi dalam perusahaan.

c. Wewenang dalam pengeluaran uang dari perusahaan ldgamcaran operasional
perusahaan dengan memperhatikan dan mengawasilysmageuang dari perusahaan
demi kelancaran dan keberlanjutan operasional pbaas.

Tanggung Jawab Jabatan

a. Manjaga rahasia perusahaan dengan penuh rasa tgnggab
b. Menjaga keberlangsungan hidup operasional perasaha

Spesifikasi Jabatan

a. Cara / Mekanisme kerja; memberikan kesempatan sélaanya kepada bawahan
untuk mengembangkan diri dengan mendelegasikanjpake
b. Persyaratan Jabatan: Pendidikan : Minimal Sarj®esgalaman kerja :Minimal, 3
tahun, Pernah mengikuti kursus latihan manajememah kursus dasar manajemen
dan bahasa Inggeris
Dalam menyusun job description semua bagian dalagarb struktur organisasi dibuatkan
uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab. Strakganisasi yang dilengkapi dengan job
descrprition tersebut diusulkan oleh tim IbM kepaéagelolah industri obat tradisional untuk
diterapkan pada masa mendatang.

3. Mdaksanakan pelatihan penerapan metode perencanaan produksi

Pelaksanaan pelatihan perencanaan produksi dengiaggmmakan aplikasoftware
Production Operation Management for windows bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
karyawan dalam menetapkan jumlah produk yang akaodiksi. Pada kegiatan pelatihan ini
diawali dengan menyusun panduan pelatihan yangqgképi dengan contoh studi kasus.
aplikasi program POM. Program POM for Windows iiguthakan sebagai pelengkap perangkat
manajemen Operasional sebuah organisasi Perusatthestri Operasional, sehingga dengan
bantuan modul tersebut, berbagai masalah dalamjbtaaa Operasional; dapat diselesaikan
dengan cepat. Untuk pelatihan ini, kita menggunakaodul, yaitu: aplikasi peramalan
(forecasting).Aplikasi metode peramalan merupakan alat bantandanenentukan perencanaan
produksi (Wahyani dan Syaichu, 2015 Adapun kegiptatihan aplikasi software perencanaan
produksi dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pelatihan penerapan metode perencnaan produksi aplikas POM for Windows

Pada kegiatan pelatihan ini tim IbM menyiapkan tebnstudi kasus untuk
memudahkan para peserta untuk memahami materihaelagang diberikan. Adapun contoh
kasus dan proses pemecahan masalah yang dibedi&iam @ebagai berikut:

Sebuah perusahaan Industri Kecil Obat Tradisioft@OT) AVCOL Alfisalam Makassar
memeliki data-data permintaan/penjualan sebagdilier

Tabel 1. Data historis per mintaan produk periode lalu

No. Periode Data Demand (liter)
1 Oktober 57,45
2 Nopember 64,55
3 Desember 85,75
4 Januari 43,25
5 Pebruari 69,05
6 Maret 55,05

7 April 112,30

8 Mei 122,45
9 Juni 112,50
10  Juli 112,50
11  Agustus 134,05
12  September 258,00
13  Oktober 221,50

Sumber Data : Ikot AVCOL Alfisalam Makassar

Berdasarkan data-data tersebut maka lakukan anpiisiliksi perencanaan jumlah produk yang
idealnya diproduksi pada periode 13 bulan akamdad@ngan pendekatan aplikasi peramalan.
Pemecahan Masalah dengan Aplikasi POM Softwaréd/fodows sebagai berikut :
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Klik double icon shortcut POM for Windows di Desgtatau masuk melalui
menu program. Setelah diaktifkan akan terlihat flanpayar utama program
POM seperti ditunjukkan pada Gambar 3.

"% POM for Windows

File Edit View  Module Tables Toolz ‘window Help
EE Aaregate Planting

fzzighment

Balancing, Assembly Line
Instruction: Chicl Breakeven/CostVolume Analysiz

& POM for Windows

File: Wiew NEEENEN Tables

Aagregate Planning

Assigrment

Balancing, Assembly Line
Breakeven/Cost-Yolurne Analysis

Desision Analysis Decision Analysis

Forecasting ]

|pventary Inwentary

Job Shop Scheduling Job Shap Scheduing

Leaming curves Learning curves

Linear Frogramming Lineat Pragramming

Location Location

Lot Sizing Lot Sizing

taterial Requiements Planning Material Requirernents Planning
Operations Layout Operations Layout

Project Management [PERT /CPM) Project Management. (PERT/CPM)
Qualty Cortral Qualiy Contral

Reliahilty Reliability

Simulation Simulation

Trangpartation Trah.sportatiun

Waiting Lines Wéltlng Lines .

Exit POM for Windows Exit: POM b Windows

Gambar 3. Tampilan pemilihan jenis metode melalui tampilan modul

2) Berdasarkan tampilan tersebut di atas, maka ldngl@anjutnya adalah klik modul
Forecasting seperti tampilan pada gambar di atas.

3) Setelah mengklik menu modkbrecasting maka selanjut menklik FileNew untuk memilih
time series analysis hingga memunculkan tampilamtiza 4.

NEEE B
| Print Screen | ‘

Instruction: Use the scroll bar or the text box to enter the numbe ﬂj

Title: | Peramalan Produk AYCOL ‘ B

Numbes of Past periods " Row name options (names can be changed) |
ﬂ J ﬂ () Past period 1, Past period 2, Pas!
Cabede, ..

CA,BCDE,..

®1,23.45.

() January, February, March, April, ..

| K

Cancel ‘ Help ‘ 0K ‘

Gambar 4. Penentuan kelompok peramalan dan jumlah periode peramalan
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4)

5)

6)

Setelah tampilan tersebut muncul maka dilakukargigean “ Number of Past Periods’
dengan angka 13 sesuai jumlah periode data danlimemiv name option ( angka 1,2,3
dst), lalu muncul tampilan Gambar 5.

“# Forecasting / Time series analysis

| Method [ # Periods to average

S~z |

| Moving Averages

<untitled>

\ Pemilihan Metode

Diisi data demand

Demand[y)

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

Gambar 5. Pemilihan metode dalam per malan rencana produksi

Berdasarkan tampilan tersebut maka kita dapat reedgta pada kolom Demandly sesuai
dengan data pada contoh kasus ini, sekaligus nftenmietode peramalan seperti

diperlihatkan pada Gambar 6.
P P00 o wintous - oot 1o

File Edit Wiewr Module Format Tools Vindow Help

DS BE 8w

& e 100%

HH

"B WA= N o

Atial - 82| B ruls== o - s B | @ e A - -
Fethod Instruction
ITrend Bl (FegEes @uey ) ;I Enter the demand(y) for 13. Any real value iz permjssible.

'Y
Demand(y)

1 57 45
2 54,55
3 85,75
4 43,25 . - .
= e 0s Klik untuk memilih Klik Solve untuk
§ 55,05 metode vana dipili Mendapatkan solt
7 123
] 12245
3 12,5
10 125
11 134,05
12 258
13 2213

Gambar 6. Pengisian data demand berdasarkan jumlah periode peramalan

Setelah data-datalemand telah diisi maka kita dapat memilih metode peramal
berdasarkan perbanding&andard Error, Mean Absolut Deviation, pada semua metode
yang diuji setelah mengkliolve. Untuk pengolahan data pada studi kasus Ikot Avcol
Alfisalam ini metode yang dipilih adalah metode &md Analysis” karena memiliki
standar error yang paling kecil atau mendekati angl. Setelah memilih metode dan
mengklik Solve maka dapat dilihat tampilan hasil peramalan paalaléar 7.
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[PROTTUMPR W e —— e —
File Edit View Module Format Tools Window Help
DedS RE| R «EE ™ -BRA% NI Ne

B0 - R[@HA-SE-

il =a2sl g ==
et [istruction S— - - - -
‘Trend el e biei el _'_J There are more results avalable in additional windows. These may be opened by using the 'WIMDOW option in the Main Menu
"R Forecasting Results
{untitled) Summary
Measure Walug Future Forecast
Period

Error Measures 14 207 83
Bias (Mean Error) 1} 15 21E
MAD (Mean Absolte Devistion) 2864 18 23536
MSE (Mean Souared Error) 1161 81 17 24915
Standard Errar (denom=n-2=11] 37 0s 18 26293
MAPE (Mean Absolute Percent Error) M 19 2167
Regression ing 20 280 47
Demand(y) = 14.93097 2 304,25
+ 1377 Time(x) 2 02
Statistics 23 3179
Correlation coefficient a3 24 34557
Coefficiert of determination (r*2) i 25 359,34

26 ETERN

i 366,89

Gambar 7. Hasil pemecahan peramalan rencana produksi

7) Berdasarkan tampilan di atas, maka telah diperwdesii peramalafg¢recast) pada periode
mendatang f(ture period) yang secara ringkas dapat dilihat pada tabekibiegebagai
berikut:

Tabel 2. Hasll peramalan untuk rencana produksi

Periode Demand Forecast (liter)
14 | Nopember 207,83
15 | Desember, 221,60
16 | Januari 235,38
17 | Pebruari 249,15
18 | Pebruari 262,93
19 | Maret 276,7
20 | April 290,47
21 | Mei 304,25
22 | Juni 318,02
23 | Juli 331,79
24 | Agustus 345,57
25 | September 359,34
26 | Oktober 373,11

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan mengguiagki&asi metode peramalan
maka pada periode 13 bulan mendatang, Industri Kdxat Tradisional (Ikot) Alfisalam dapat
melakukan prediksi jumlah produk VCO yang idealdyroduksi guna menjamin kelancaran
perencanaan dan pengendalian produksi. Sebagaihcbatdasarkan hasil analisis ini AVCOL
sebaiknya memproduksi 207,83 liter pada periodébuld( Nopember),221,60 liter pada
periode 15(bulan Desember),235,38 liter pada perib@l (bulan Januari)pada periode tahun
mendatang dan seterusnya berdasarkan hasil peagotidta di atas. Inilah hasil simulasi
pelatihan aplikasi metode perencanaan produksiagteaglikasi Software POM for Windows.
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4. Mdakukan kegiatan pendampingan

Setelah proses pelatihan diberikan kepada karyamvdira, maka ditindaklanjuti
dengan kegiatan pendampingan di kantor industrCOV AVCOL Alfisalam seperti
ditunjukkan pada Gambar 8.

Gambar 8. Kegiatan pendampingan praktek aplikasi metode perencanaan produksi

Gambar 9. Proses pendampingan latihan aplikas metode per encanaan produksi

Pada kegiatan pendampingan ini karyawan industriOVBVCOL Alfisalam
dibimbing langsung oleh tim program IbM untuk mapligkasikan penggunaan software POM
for Windows dalam melakukan analisis perenacanaaiujsi.

5. Menerima kunjungan tim monitoring dan evaluasi kegiatan |bM

Dalam rangkaian kegiatan tim program Iptek bagi ydaskat mendapat kunjungan
dari tim monitoring dan evaluasi untuk melihat prkddan kegiatan mitra sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 9.
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Gambar 10. Kunjungan tim monitoring dan evaluas program

F. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan prdgtek bagi Masyarkat untuk
Industri obat tradisional yang memproduksi VirgirocBnut Oil (VCO) merk AVCOL
Alfisalam di kota Makassar telah diselenggarkangdenbaik sesuai dengan rencana kegiatan
yang telah disususn dan dsepakati. Kegiatan iahtehenghasilkan output berupa usulan
struktur organisasi dan pendampingan dalam pengurakta pendirian usaha industri mitra
dalam bentuk badan usahaCommanditaire VennootsChgpPada kegiatan ini tim pelaksana
telah membuat usulan desain struktur organisasy yilengkapi dengan uraian tugas (job
description) untuk digunakan oleh mitra dalam m&natganisasi industri VCO AVCOL
Alfisalam. Kegiatan lain yang dilakuakn oleh timlgesana adalah melakukan pelatihan
perencanaan produksi pada usaha mitra. Pelatifaiuikhn untuk memberikan pemahaman
kepada mitra terkait job description, dan metodemeanaan produksi. Pada kegiatan pelatihan
diberikan materi aplikasi peramalan melalui cornstidi kasus dengan menggunakan aplikasi
software Prouction Operation Management (POM) foinddws. Untuk memantapkan
kemampuan dan pemahaman sumber daya mitra makauldila proses pendampingan bagi
karyawan mitra dalam menerapkan metode perencapaaduksi dengan mengguakan
perangkat lunak.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menakpek manajemen industri. Hal
sangat penting untuk meningkatkan efisiensi, ditdgidan produkstivitas sebuah industri skala
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Adapun fghgnanajemen yang sebaiknya
diterapkan oleh mitra dengan baik adalah fungsigpeganisasian dan fungsi perencanaan.
Sehubungan dengan hal tersebut maka kegiatan f@t daemberikan dampak dan manfaat,
antara lain:

1. Memberikan pengetahuan kepada mitra tentang mottektsr organisasi danjob
description yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan fungsigpeyanisasian dalam
mengembangkan usaha pada masa akan datang.

2. Dengan adanya desain struktur organisasi dan peéambagyas maka telah terbentuk badan
usaha bagi industri VCO Alfisalam Makassar dalamtie badan usah@&ommanditaire
Vennootschap (CV).

3. Memberikan pengetahuan penerapan fungsi manajesek a perencenaan yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan masukan bagi usaha datean melakukan pembenahan
perencanaan produksi pada masa mendatang.
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